
 

 

  



 

 

  



 

 

ABSTRAK 

 
Rinton Ismail. Pengaruh sistem olah tanah dan jenis pupuk organik terhadap 

pertumbuhan dan produksi mentimun (Cucumis sativus L.). Di bimbing oleh 

Nurmi dan Yunnita Rahim. 

Pengolahan tanah dalam produksi tanaman mentimun diperlukan untuk 

menciptakan daerah perakaran yang baik, mebenamkan sisa tanaman dan 

memberantas gulma. Unsur hara yang terkandung dalam pupuk kandang sapi 

bermanfaat dalam proses mineralisasi melepaskan hara dengan lengkap sehingga 

dapat  meningkatkan kandungan nutrisi tanah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh sistem olah tanah dan jenis pupuk organik terhadap 

pertumbuhan dan produksi mentimun (Cucumis sativus L.). Penelitian ini 

dilaksanakan di Desa Permata Kecamatan Paguyaman Kabupaten Boalemo pada 

Bulan Februari sampai Bulan Maret 2020. Penelitian menggunakan rancangan 

petak terbagi (Split Plot Design) faktorial dengan 2 faktor, faktor pertama yaitu: 

pengolahan tanah terdiri dari 3 taraf, yaitu tanpa olah tanah, tanah dicangkul dan 

tanah dibajak menggunakan traktor rotari, faktor kedua yaitu pupuk organik 

dengan 2 taraf, yaitu  10 ton/ha dan 20 ton/ha, setiap perlakuan diulang sebanyak 

3 kali. Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah cabang, panjang 

buah dan jumah buah. Analisis data menggunakan sidik ragam (ANOVA) dengan 

Uji BNT 5%. Hasil penelitian menunjukan bahwa perlakuan pengolahan tanah 

dan pupuk organik berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman mentimun.Tidak terdapat interaksi antara perlakuan sistem olah tanah 

dan pupuk organik terhadap semua parameter pengamatan tanaman.Perlakuan 

pengolahan tanah menggunakan bajak rotari dan dosis pupuk organik 20 ton/ha 

memberikan pengaruh terbaik pada semua parameter pengamatan yaitu tinggi 

tanaman, jumlah cabang, panjang buah dan jumlah buah. 
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